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KATA PENGANTAR 

  

Manusia merupakan makhluk yang terbatas dan karena itu membutuhkan 

kekuatan dari luar dirinya yang dapat membantunya untuk menjaga dan memelihara 

kelangsungan hidupnya. Dalam upaya tersebut, manusia dipanggil untuk 

menciptakan solidaritas hidup dengan yang lain. Upaya menciptakan nilai 

solidaritas itu juga tercermin dalam kehidupan menggereja. Gereja sebagai lembaga 

rohani yang berkecimpung di dunia menghidupi nilai solidaritas tersebut tidak saja 

dalam aspek spiritual kehidupan umat, tetapi juga dalam kehidupan material, yaitu 

aspek sosial kehidupan manusia. Hal ini secara nyata dapat ditemukan dalam salah 

satu komunitas Gereja yaitu Komunitas Umat Basis (KUB). KUB menjadi sebuah 

basis kebersamaan yang mengarahkan anggotanya untuk menghayati nilai-nilai 

keberimanan yang ditemukan dalam kehidupan rohani ke dalam kehidupan setiap 

hari, sehingga keberimanan akan Allah berdayaguna dalam seluruh realitas 

hidupnya. 

 Konsep KUB yang demikian menyata dalam kegiatan arisan pembangunan 

yang dilakukan oleh KUB-KUB di Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba. 

Kegiatan arisan pembangunan terjadi karena adanya kegiatan pembangunan 

gedung gereja Paroki Ratesuba. Kegiatan ini membantu umat untuk melunaskan 

dana pembangunan gedung gereja Paroki Ratesuba. Kegiatan arisan pembangunan 

dilakukan oleh umat KUB pada saat doa berkala di dalam KUB. Jadi, pada saat 

tersebut, umat KUB melibatkan diri dalam hal rohani dan jasmani. Kerohanian 

tersebut tampak dalam doa berkala yang terjadi dan aspek jasmani-sosial tampak 

dalam transaksi arisan yang sangat membantu umat untuk melunaskan dana 

pembangunan gedung gereja Paroki Ratesuba. 

 Kegiatan arisan pembangunan pada KUB-KUB di Lingkungan Santo 

Yohanes Pemandi Ratesuba bisa diteropong melalui cara hidup Jemaat Perdana 

dalam Kis. 2:41-47. Cara hidup Jemaat Perdana menjadi acuan untuk melihat sejauh 

mana kegiatan arisan pembangunan telah menampilkan KUB sebagai representasi 

dari Gereja yang senantiasa mengusahakan lahirnya nilai-nilai Kerajaan Allah 

dalam diri umat. Nilai-nilai tersebut seperti solidaritas, sinodalitas, saling percaya, 

hidup dalam persekutuan doa, mau menyimak, dan bekerja keras yang ditemukan 
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dalam kegiatan arisan pembangunan memberikan implikasi bagi karya pastoral 

Gereja. 

 Dalam karya ini, penulis hendak mengkaji kontribusi kegiatan arisan 

pembangunan pada KUB-KUB di Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba 

bagi pembangunan gedung gereja Paroki Ratesuba dalam terang cara hidup Jemaat 

Perdana dan implikasinya bagi karya pastoral Gereja. Penulis hendak meneliti 
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ABSTRAK 

 

 Albertus Dau Djanggo, NIM/NIRM: 22.1071/22.07.54.0755. R. 

Kontribusi Arisan Pembangunan pada Komunitas Umat Basis (KUB) di 

Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba bagi Pembangunan Gedung 

Gereja Paroki Santo Vincentius a Paulo Ratesuba dalam Terang Kisah Para 

Rasul 2:41-47 dan Implikasinya bagi Karya Pastoral. Tesis. Program 

Pascasarjana, Program Studi Ilmu Teologi Agama Katolik, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2024. 

 Penulisan ini bertujuan untuk: pertama, menjelaskan arisan pembangunan 

pada KUB-KUB di Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba. Kedua, 

menjelaskan kontribusi arisan pembangunan bagi pembangunan gedung gereja 

Paroki Ratesuba. Ketiga, menjelaskan isi Kisah Para Rasul 2:41-47 yang berbicara 

tentang cara hidup Jemaat Perdana. Keempat, menjelaskan kegiatan arisan 

pembangunan dalam terang cara hidup Jemaat Perdana (Kis 2:41-47). Kelima, 

menjelaskan implikasi dari kegiatan arisan pembangunan dalam terang cara hidup 

Jemaat Perdana bagi karya pastoral Gereja.  

 Metode yang dipakai dalam penulisan ini adalah metode penelitian kualitatif 

melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan. Studi kepustakaan terfokus pada 

ulasan teks Kis. 2:41-47 yang berbicara tentang cara hidup Jemaat Perdana. 

Penelitian lapangan memakai metode wawancara terhadap para informan kunci dan 

metode Focus Group Discussion (FGD) terhadap ketiga KUB dalam Lingkungan 

Santo Yohanes Pemandi Ratesuba. Data dari wawancara dan FGD dianalisis dan 

dan dilengkapi dengan studi terhadap dokumen-dokumen yang tersedia.  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pertama kegiatan 

arisan pembangunan pada KUB-KUB di Lingkungan Santo Yohanes Pemandi 

Ratesuba memberikan kontribusi bagi pelaksanaan pembangunan gedung gereja 

Paroki Ratesuba. Melalui kegiatan arisan pembangunan, umat Lingkungan Santo 

Yohanes Pemandi Ratesuba secara bersama-sama mampu melunaskan dana 

pembangunan gedung gereja Paroki Ratesuba pada waktunya. Hal ini didukung 

juga dalam data keuangan panitia per Oktober 2023 yang menunjukkan bahwa umat 

Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba menjadi satu-satunya lingkungan 

dalam Stasi Ratesuba yang telah melunaskan seluruh tahapan pembayaran dana 

pembangunan yang diwajibkan kepada umat. Kedua, dalam terang cara hidup 

Jemaat Perdana menurut Kis. 2:41-47, kegiatan arisan pembangunan umat pada 

KUB-KUB di Lingkungan Santo Yohanes Pemandi Ratesuba menjadi inspirasi bagi 

karya pastoral Gereja. Nilai-nilai seperti persekutuan doa, kepedulian seorang 

pemimpin, sinodalitas, solidaritas, saling percaya, meningkatkan etos kerja dan 

pemetaan skala prioritas kebutuhan hidup, menjadi pegangan dalam kehidupan 

menggereja. Nilai-nilai ini kendatipun ditemukan dalam kelompok kecil, tetapi 

semangat dan cara hidupnya dapat memberikan implikasi positif jika diusahakan 

oleh Gereja melalui karya pastoralnya. Usaha-usaha yang bisa dilakukan Gereja 

adalah membangun persekutuan doa secara rutin dalam komunitas kristiani, 

melakukan pengkaderan fungsionaris pastoral awam dengan baik, menciptakan 

iklim sinodal dan solider di antara umat, membangun sikap saling percaya dan 

menciptakan skala prioritas yang tepat dalam diri umat. Melalui usaha ini, Gereja 

dapat memberikan kontribusi bagi komunitas-komunitas pastoralnya agar dapat 

mengembangkan kehidupan rohani dan jasmani yang seimbang. 
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ABSTRACT 

 

Albertus Dau Djanggo, NIM/NIRM: 22.1071/22.07.54.0755. R. The 

Contribution of Arisan Pembangunan in the Community of People Base 

(KUB) in the Neighborhood of St. John the Baptist Ratesuba for the 

Construction of the Church Building of St. Vincentius a Paulo Ratesuba Parish 

in the Light of Acts 2:41-47 and its Implications for Pastoral Work. Thesis. 

Postgraduate Program, Theology of Catholic Religion Study Program, Ledalero 

Institute of Creative Philosophy and Technology, 2024. 

 This writing aims to: first, explain the arisan pembangunan in the 

Communites of People Base in the Neighborhood of St. John the Baptist Ratesuba. 

Second, to explain the contribution of arisan pembangunan to the construction of 

the Ratesuba Parish church building. Third, to explain the content of Acts 2:41-47 

which talks about the way of life of the Early Church. Fourthly, it explains the 

activities of arisan pembangunan in the light of the way of life of the Early Church 

(Acts 2:41-47). Fifth, explain the implications of arisan pembangunan activities in 

the light of the way of life of the Early Church for the pastoral work of the Church. 

 The method used in this writing is a qualitative research method through 

literature study and field research. The literature study focused on a review of the 

text of Acts 2:41-47 which talks about the way of life of the Early Church. Field 

research used the interview method with key informants and the Focus Group 

Discussion (FGD) method with the three Communites of People Base in the St. 

John the Baptist Ratesuba Neighborhood. Data from the interviews and FGDs were 

analyzed and supplemented by a study of available documents. 

 Based on the results of the research, it can be concluded that, first, the arisan 

pembangunan activities in KUBs in the Neighborhood of St. John the Baptist 

Ratesuba contributed to the implementation of the construction of the Ratesuba 

Parish church building. Througph arisan pembangunan activities, the people of the 

Neighborhood of St. John the Baptist Ratesuba are jointly able to pay off the 

construction funds for the Ratesuba Parish church building on time. This is also 

supported by the committee's financial data as of October 2023, which shows that 

the people of the St. Jhon the Baptist Ratesuba Neighborhood are the only 

neighborhood in the Ratesuba Station that has paid off all stages of the payment of 

development funds required of the people. Secondly, in light of the way of life of 

the Early Church according to Acts. 2: 41-47, the arisan pembangunan activities of 

the KUBs in the St. John the Baptist Ratesuba Neighborhood are an inspiration for 

the pastoral work of the Church. Values such as prayer fellowship, care of a leader, 

synodality, solidarity, mutual trust, improving work ethic and mapping the priority 

scale of life's needs, become a guide in church life. Although these values are found 

in small groups, their spirit and way of life can have positive implications if they 

are cultivated by the Church through its pastoral work. The efforts that the Church 

can make are to increase regular prayer meetings in the Christian community, to do 
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a good job of lay pastoral functionaries, to create a synodal and solidarity climate 

among the people, to build mutual trust and to create the right priorities in the 

people. Through these efforts, the Church can contribute to its pastoral communities 

to develop a balanced spiritual and physical life. 

 

Keywords: Arisan Pembangunan, The Communities of People Base in the 

Neighborhood of Saint John the Baptist Ratesuba, The Way of Life of the Early 

Church, Church Building Construction, Pastoral Work, Solidarity, Synodality. 
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